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ABSTRACT 

Koompassia excelsa (Becc.) Taub. is one of the nurse tree species that produces forest honey. This research 
was aimed at giving information on producing Koompassia excelsa (Becc.) Taub. seedlings through 
KOFFCO vegetative propagation system. The research was conducted at the green house of  Balai Besar 
Penelitian Dipterokarpa in Samarinda.  A completely randomized design with 2 x 3 factorial and 3 
replications were used in this study. Each replication consisted of 30 cuttings. The first factor, i.e. cutting 
material, consisted of 2 levels: S0:  shoot cutting and S1: stem cutting. The second factor, i.e. root-stimulating 
agent, consisted of 3 levels: P0: without root-stimulating agent(control), P1: smearing Rootone-F root-
stimulating agent, and P2: soaking at the atonic root-stimulating agent for 1 hour  with a liquid 
concentration of  100 ml/1liter water. The results showed that the average percentage of cuttings-grown- 
seedlings was 82.4% from rooted cuttings, as a whole. Stem and shoot cuttings produced 76% and 88.67% of 
seedlings, respectively. Based on statistical analyses both treatments were highly significantly different. 
However, the applications of smearing Rootone-F root-stimulating agent, soaking the stem part that will 
grow at the atonic liquid with 100 mml/ liter water concentration  for 1 hour and control were not 
significantly different, with the percentage of cuttings-grown-seedlings were 80%, 84%, and 83%, 
respectively.  

Keywords: Cuttings vegetative propagation, Koompassia excelsa (Becc.) Taub., KOFFCO system 
 
 

ABSTRAK 

Koompassia excelsa (Becc.) Taub. adalah salah satu jenis tumbuhan inang penghasil madu. Tujuan penelitian 
ini adalah untuk memberikan informasi mengenai penghasil anakan jenis Koompassia excelsa (Becc.) Taub. 
dengan pembiakan vegetatif stek dengan sistem KOFFCO. Penelitian dilaksanakan di rumah kaca Balai 
Besar Penelitian Dipterokarpa Samarinda, dengan rancangan acak lengkap pola faktorial 2 x 3 dan 3 kali 
ulangan. Setiap ulangan terdiri dari 30 bahan stek. Faktor pertama 2 taraf  yaitu S0 = stek pucuk dan S1 = stek 
batang. Faktor yang kedua adalah zat perangsang akar yang terdiri dari 3 taraf yaitu P0 = tanpa zat perangsang 
akar (kontrol), P1 = pemolesan zat perangsang akar Rootone-F, dan P2 = perendaman bagian stek dengan zat 
perangsang akar atonik selama 1 jam dengan konsentrasi larutan 100 ml/1liter air. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa rata-rata persentase stek menjadi anakan secara keseluruhan adalah sebesar 82,4% dari 
stek yang diakarkan. Perlakuan stek batang meghasilkan anakan sebanyak 76% dan stek pucuk 88,67% dan 
setelah dianalisis kedua perlakuan tersebut di atas berpengaruh sangat nyata. Sedangkan hasil yang diperoleh 
dari perlakuan pemberian zat perangsang akar  Rootone-F dengan cara dioles, perendaman bagian stek yang 
akan tumbuh akar pada larutan atonik dengan konsentrasi 100 mml/liter air selama 1 jam dan kontrol stek 
menjadi anakan berturut-turut sebanyak 80%, 84%, dan 83%, dan setelah dianalisis tidak berbeda nyata. 

Kata kunci: Pembiakan vegetatif  stek, Koompassia excelsa (Becc.) Taub., sistem KOFFCO 
 
 
 
 

I. PENDAHULUAN 

Indonesia memiliki hutan tropis seluas 
126,8 juta hektar dan terluas kedua di du-
nia setelah Brazil, yang sangat kaya de-

ngan keanekaragaman hayati, diperkira-
kan  mempunyai lebih dari 25.000 jenis 
flora (Samsoedin dan Riswan, 1995). Ke-
kayaan jenis flora yang melimpah terse-
but belum semuanya dimanfaatkan. Pe-
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manfaatan dalam tiga dasawarsa sebe-
lumnya masih terfokus pada komoditi ka-
yu. Menipisnya ketersediaan kayu di hu-
tan alam, ditambah semakin kuatnya te-
kanan dunia untuk membatasi pemanfa-
atan kayu tropis dan terjadinya reformasi 
di bidang kehutanan, pengelolaan hutan 
yang sebelumnya bertumpu pada kayu, 
bergeser menjadi pengelolaan hutan yang 
berazaskan sumberdaya hutan berkelan-
jutan yang berbasis masyarakat. Implikasi 
dari perubahan paradigma tersebut di atas 
adalah pembangunan kehutanan tidak la-
gi terfokus pada hasil hutan berupa kayu 
melainkan pada hasil hutan bukan kayu 
(HHBK). Pengusahaan HHBK di Kali-
mantan Timur di antaranya rotan, gaharu, 
damar, sirap, akar tunjuk langit, kulit ka-
yu gemor, akar pasak bumi, dan madu 
alam (Yusliansyah dan Kholik, 2006).  

Yusliansyah dan Kholik (2006) me-
nyatakan bahwa madu alam adalah madu 
yang berasal dari lebah madu yang hidup 
secara liar di hutan alam, dan umumnya 
lebah madu tersebut dalam proses mem-
produksi madu alam bersarang atau me-
milih pohon inang pada jenis pohon ter-
tentu di antaranya jenis banggeris (Koom-
passia excelsa (Becc.) Taub.). Jenis ini 
termasuk dalam suku Caesalpiniaceae 
yang tumbuh tersebar di Sumatera dan 
Kalimantan. Kayunya yang keras terma-
suk kelas kuat I-II dan kelas awet III-IV. 
Selain sebagai pohon inang penghasil 
madu, kayunya juga bermanfaat sebagai 
bantalan kereta api, tiang dok, dan kon-
struksi berat (Samingan, 1982; Martawi-
jaya et al., 1989). 

Jenis pohon banggeris tumbuh pada 
tanah liat atau tanah berpasir, iklim basah 
dengan tipe curah hujan A, ketinggian 0-
6.000 m dpl. Penanaman mudah tetapi 
belum banyak dilakukan permudaan bu-
atan (Martawijaya et al., 1989).  

Permudaan buatan jenis banggeris 
dalam skala luas, selain untuk kelestarian 
jenis itu sendiri juga untuk pengusahaan 
madu alam. Hal ini tentunya memerlukan 
bibit tanaman dalam jumlah yang banyak 
sesuai tujuan. Memproduksi bibt jenis 

tanaman banggeris dapat dilakukan de-
ngan  pembiakan generatif  dan vegetatif 
seperti kultur jaringan, cangkok, dan stek 
(pucuk, batang, dan akar).  Pembiakan  
vegetatif stek dapat dijadikan  salah satu 
alternatif yang dapat dilaksanakan dalam 
menghasilkan bibit jenis banggeris. 

Teknik stek untuk menghasilkan 
anakan tanaman bisa dilaksanakan de-
ngan sistem media padat, air  dalam bak, 
dan sistem KOFFCO (Komatsu FORDA 
Fog Cooling). Dalam penelitian ini sis-
tem yang digunakan adalah sistem 
KOFFCO. 

Penelitian ini bertujuan untuk men-
dapatkan informasi tentang besarnya pe-
ngaruh bahan stek (pucuk dan batang) 
dan zat perangsang akar  (Rootone-F dan 
atonik) terhadap persentase bibit jenis  K. 
excelsa yang dihasilkan dengan sistem 
KOFFCO. Hasil penelitian ini diharapkan 
berguna untuk menunjang program pem-
bangunan hutan tanaman khususnya jenis 
banggeris demi kelangsungan pengusaha-
an madu alam di Kalimantan. 
 
II. METODE PENELITIAN 
  
A. Lokasi, Waktu, Bahan, dan Alat Pe-

nelitian  
Penelitian dilakukan di rumah kaca 

Balai Besar Penelitian Dipterokarpa Sa-
marinda selama tiga bulan yaitu Desem-
ber 2004 hingga Februari 2005. Bahan 
yang dipergunakan dalam penelitian ini 
adalah bahan stek (pucuk atau batang) je-
nis banggeris, zat perangsang akar 
rootone-F dan atonik, media KOFFCO, 
ATK, dan lain-lain. Alat yang diperguna-
kan antara lain ember, gunting stek, bak 
untuk mengakarkan stek dengan sistem 
KOFFCO. 

 
B. Prosedur Penelitian 
1. Mempersiapkan peralatan untuk 

mengambil bahan stek. 
2. Pengambilan bahan stek di kebun 

pangkas atau berasal dari sumber ba-
han stek yang tersedia. 
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3. Bahan stek yang sudah terkumpul se-
lanjutnya dirapihkan, diberi perlakuan-
perlakuan kemudian diakarkan di me-
dia perakaran, mengikuti  cara yang 
dilakukan oleh Yasman dan Smits 
(1988), Smits (1990), KOFFCO 
(2002), dan Aldrianto dan Tolkamp 
(2002). 

4. Perawatan dan pengamatan hingga pe-
nelitian selesai. 

5. Evaluasi data yang terkumpul. 
Parameter yang diamati adalah per-

sentase stek pucuk atau batang menjadi 
anakan dengan menggunakan rumus se-
bagai berikut (Direktorat Jenderal Reboi-
sasi dan Rehabilitasi Lahan, 1990): 

Persentase 
anakan = 

Jumlah stek yang 
menjadi anakan x 100% Jumlah stek yang 

diakarkan 
 

Rancangan percobaan yang diguna-
kan adalah rancangan acak lengkap de-
ngan pola faktorial 2 x 3 diulang 3 kali. 
Jumlah stek  tiap-tiap ulangan sebanyak 
30 stek. Perlakuan faktor pertama adalah  
stek dengan 2 taraf  yaitu stek batang (S1) 
dan stek pucuk (S2). 

Sedangkan faktor kedua adalah faktor 
zat perangsang akar yang terdiri dari 3 
taraf yaitu: 
P0 = Tanpa zat perangsang akar (kontrol) 
P1 = Zat perangsang akar rootone-F de- 
        ngan cara dioles  
P2 = Zat perangsang akar atonik, diren-

dam selama satu jam dengan kon-
sentrasi larutan 100 ml/satu liter air. 

 
C. Analisis Data 

Untuk mengetahui pengaruh perlaku-
an terhadap parameter yang diuji, diana-
lisis dengan uji F, sedangkan perbedaan 
yang nyata dilakukan uji lanjutan dengan 
menggunakan Uji Beda Nyata Terkecil 
(BNT) (Hanafiah, 1991). 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  penelitian pembiakan vegetatif 
stek terhadap jenis K. excelsa (banggeris)  

menggunakan  stek berasal dari pucuk 
dan batang dengan  sistem pengkabutan 
(KOFFCO) disajikan pada Tabel 1. 
 
Tabel (Table) 1. Rata-rata persentase anakan dari 
stek pucuk atau batang jenis tanaman banggeris 
dengan perlakuan zat perangsang akar di rumah 
kaca B2PD Samarinda (Average percentage of 
banggeris shoot or stem cuttings-grown-seedlings 
by applying root-stimulating agent treatment at 
the green house of  B2PD Samarinda) 

Perlakuan 
(Treatment) 

Persentase anakan   
(Seedling percentage) 

Ulangan (Replication) Rata-rata 
(Average) 1 2 3 

S1P0 83 73 63 73,00 
S1P1 93 77 73 81,00 
S1P2 83 60 80 74,33 
S2P0 97 100 83 93,33 
S2P1 80 97 83 86,67 
S2P2 73 93 93 86,33 

Rata-rata total (Total average) 82,4 
 
Tabel 1 menunjukkan bahwa persen-

tase anakan dengan  pembiakan  vegetatif 
stek terhadap jenis banggeris secara kese-
luruhan sebesar 82,4%, dengan rincian 
dari perlakuan bahan stek (pucuk dan ba-
tang) masing-masing sebesar 88,78% dan 
76,11%. Perlakuan bahan stek dari batang 
menghasilkan bibit atau anakan lebih ren-
dah bila dibandingkan dengan bahan stek 
yang berasal dari pucuk. Hal ini disebab-
kan karena bahan stek yang berasal dari 
batang lebih tua dibandingkan dengan ba-
han stek dari pucuk. Untuk jenis tertentu 
termasuk benggeris, makin tua bahan stek 
untuk dijadikan bibit, makin rendah hasil-
nya sesuai dengan pendapat Hartman dan 
Kesler (1990). Pudjiono dan Kondo 
(1996), Siagian (1997) dalam Adinugraha 
dan Pudjiono (2001) menyatakan bahwa 
bahan stek pucuk dari tanaman muda 
lebih mudah berakar dibandingkan dari 
tanaman tua.  Perlakuan  pemberian zat 
perangsang akar: (1) dengan cara meng-
oles zat perangsang akar  rootone-F,  (2) 
perendaman bagian stek yang akan tum-
buh akar ke dalam  larutan atonik dengan 
konsentrasi 100 ml/1 liter air selama 1 
jam, dan  (3)  kontrol, menghasilkan per-
sentase stek menjadi anakan atau bibit 
berturut-turut 80%, 84%, dan 83%.  Hal 
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ini menunjukkan bahwa pemberian zat 
perangsang akar dengan menggunakan 
atonik dapat meningkatkan persentase ba-
han stek menjadi bibit. Penelitian ini se-
suai dengan  Omon (1997a) bahwa pem-
berian zat perangsang akar atonik  me-
ningkatkan pertumbuhan akar Diospyros 
boornensis. Sukaswanto dan Effendi 
(2003) mengatakan bahwa pemberian zat 
perangsang atonik terhadap stek Shorea 
selanica hasilnya lebih baik dibanding-
kan dengan kontrol. Hasil penelitian yang 
dilasanakan oleh Omon (1997b) terhadap 
Shorea belangeran, Adinugraha dan Pu-
djiono (2001) terhadap jenis Acacia au-
lacocarpa, Mahfudz dan Moko (2001) 
terhadap jenis Alstonia sholaris menun-
jukkan bahwa penggunaan zat perang-
sang akar Rootone-F mampu memberi-
kan hasil yang lebih baik dibanding de-
ngan kontrol.  

Dalam penelitian ini, pemberian zat 
perangsang akar Rootone-F menghasil-
kan sebaliknya yaitu persentase bahan 
stek menjadi bibit lebih rendah diban-
dingkan dengan kontrol. Hal ini berdasar-
kan hasil pengamatan bahwa setiap habis 
pakai, tempat mengoles bahan stek jarang 
sekali dibersihkan atau dicuci sehingga 
mungkin Rootone-F yang dipergunakan 
tercampur dengan Rootone-F sisa peng-

olesan sebelumnya yang mungkin keada-
annya tidak steril atau sudah tidak reaktif 
terhadap pertumbuhan akar. Hal ini dapat 
mengakibatkan menurunnya persentase 
bahan stek yang dakarkan menjadi lebih 
rendah dibanding dengan kontrol.  

Sebelum dilakukan analisis statistik 
untuk mengetahui pengaruh perlakuan-
perlakuan yang diberikan untuk memper-
oleh kenormalan data, maka data tersebut 
ditransformasikan ke ArcSin√(%) sesuai 
dengan ketentuan Gomes dan Gomes 
(1984) dalam Hanafiah (1991). Hasil 
analisis keragaman data setelah data di-
transformasi dari pengaruh perlakuan ba-
han stek banggeris dan zat perangsang 
akar rootone-F dan atonik  terhadap per-
sentase stek menjadi anakan dapat dilihat 
pada Tabel 2. 

Dalam Tabel 2 terlihat bahwa perla-
kuan bahan stek (stek batang dan pucuk) 
jenis K. excelsa terhadap persentase jum-
lah bahan stek yang menjadi anakan 
memberikan pengaruh yang nyata. Se-
dangkan perlakuan pemberian zat pe-
rangsang akar, baik zat perangsang akar 
rootone-F dan  atonik tidak memberikan 
pengaruh yang nyata terhadap  persentase 
bahan stek menjadi anakan atau bibit. 

Berdasarkan hasil uji-t terhadap per-
sentase  stek  menjadi anakan, perlakuan 

 
 

Tabel (Table) 2. Analisis keragaman persentase stek (ArcSin√(%) menjadi anakan jenis pohon banggeris  de-
ngan perlakuan bahan stek dan zat perangsang akar di rumah kaca B2PD Samarinda (Va-
riance analysis of the percentage of (ArcSin√(%) banggeris cuttings-grown-seedlings by 
applying cuttings material and root-stimulating  agent treatments at the green house of  
B2PD Samarinda) 

Sumber keragaman 
(Source of variance) 

db 
(df) 

JK 
(SS) 

KT 
(MS) 

Fhit 
(Fcal.) 

Ftabel 
5% 1% 

Ulangan (Replication) 2 0.065675 0.032838 0.669905ns 4,1 7,56 
Perlakuan (Treatment) 5 0.446357 0.089271 1.82119ns 3,33 5,64 
Bahan stek (Cutting meterial) 1 0.318056 0.318056 6.488531* 4.96 10,04 
Zat perangsang akar (Root stimulating 
agent) 

2 0.030059 0.01503 0.306611ns 4,1 7,56 

Interaksi bahan stek dan zat perangsang akar 
(Interaction of cutting material and root-
stimulating agent) 

2 0.098242 0.049121 1.002097ns 4,1 7,56 

Galat (Error) 10 0.490182 0.049018    
 Jumlah (Total) 17 1.002214     

Keterangan (Remarks):   
ns = Tidak berbeda nyata (Not significantly different); * = Berbeda nyata (Significantly different) 
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bahan stek menunjukkan bahwa bahan 
stek pucuk lebih baik dibandingkan de-
ngan bahan stek batang dan memberikan 
pengaruh yang nyata. Hal ini disebabkan 
karena bahan stek pucuk lebih juvenil 
atau lebih muda dibandingkan dengan ba-
han stek batang, dan juga bahan stek ba-
tang pori-porinya kemungkinan sebagian 
mengandung zat lilin yang menghambat 
tumbuhnya akar dalam pengakaran stek 
sehingga menghasilkan persentase stek 
menjadi anakan lebih kecil. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Tolkamp dan Leppe 
(2002) bahwa hasil produksi stek menjadi 
anakan lebih banyak berasal dari kebun 
pangkas yang  umurnya lebih muda di-
bandingkan dengan yang berumur lebih 
tua. 

 
 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
Persentase bahan stek menjadi anakan 

terhadap jenis pohon banggeris (Koom-
passia excelsa (Becc.) Taub.) dengan per-
lakuan pemberian zat perangsang akar ti-
dak berbeda nyata. Tetapi perlakuan ba-
han stek pucuk dan batang berbeda nyata, 
dan hasil lebih baik adalah bahan stek da-
ri pucuk dibandingkan dengan dari ba-
tang. 

Dalam memproduksi anakan jenis 
Koompassia excelsa (Becc.) Taub. mela-
lui pembiakan vegetatif stek sistem 
KOFFCO disarankan untuk mengguna-
kan stek pucuk, dan tidak perlu menggu-
nakan zat perangsang akar. 
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